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Abstrak: Penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan kemampuan mahasiswa calon
gurn dalam mengkomunikasikan materi matematika ditinjau dan jenis kecerdasan majenmk
tertinggi yang dibatasi pada jenis logis-matematis, musik, infrapersonal, dan interpersonal.
Subvek dalam penelitian ini terdiri dari 4 mahasiswa yang mewakili tiap-tiap jenis
kecerdasan majenmik tertiinggl vang ditentukan dengan tes kecerdasan majenmik vang
diadaptasi dari Chislett dan Chapman (2005). Jenis penelitian ini adalah eksploratif dengan
pendekatan kualitatif deskriptif Sedangkan kriteria komumikasi ditentukan berdasarkan
keakuratan. kelengkapan dan kelancaran penvampaian materi. Data komunikasi subyek
diperoleh berupa rekaman yang ditranskrip selungga melalui proses reduksi, paparan dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukden bahwa SLM cukup menguasai materi.
Dalam penvampaiannya cukup akurat, cukup lengkap. dan cukup lancar. SM masih kurang
menguasai materi Dalam penyampaiannya tidak senwa materi dapat tersampaikan
Sehingra SM dikatakan korang alawat, kurang lengkap, dan cukup lancar dalam
penyampaian materi. SIA terlihat tidak menguasai materi sehingga dalam penyampatannya
kurang akurat. tidak lengkap. tetapi cukup lancar. SIE memiliki penguasaan materi yang
hampir sama dengan SM. Tetapi dalam mengkonmmikasikannya SIE lebih bemsaha
memahamkan siswa. Selingga secara umum penyampaian materi SIE lawrang akurat,
kurang lengkap. tetapt culaup lancar.

PENDAHULUAN

Manusia dalam kehidupannya tidak pemah lepas danm komunikasi Dengan
berkomunikasi orang dapat menvampaikan ide dan penukirannya, bersosialisasi dengan orang
lain, belajar hal-hal yvang bam. dan lain-lain. Namun demikian tidak sedikit pula masalah vang
muncul karena kesalahan komumikas:.

Kesalahan komunikasi yang terjadi dalam proses pembelajaran sermngkali terjadi antara
siswa dan guru. Hal im1 dapat terjadi saat siswa dan guru mengalanu perbedaan pemahaman
“bahasa” Seringkali tidak disadan pentingnya bahasa sampai siswa dan gum mengalanm
kesulitan dalam memahami suatu ilmn karena perbedaan pemahaman bahasa yang digunakan.

Menurut Barker (Mulyasa. 2005) bahasa memiliki tiga fungsi vaitu. penamaan (naming
atau labelling). mteraksi, dan transmusi informasi. Penamaan merujuk pada obyek tindakan. atau
orang sehingga sesuatu dapat dimyuk dalam komunikasi Fungsi vang kedua adalah interaksi
vang dapat membuat seseorang berbagi gagasan dan emosi kepada orang lain. Sedangkan fungsi
ketiga adalah transmist informasi yang membuat seseorang dapat berbagi mformas: yang
dimilikinya kepada orang lain. Sehingga tanpa bahasa, seseorang tidak mungkin menghadirkan

46 | SEMINAR NASIONAL MIPA DAN PMIPA 131 Maret 2013
FEIP UNIVERSITAS JEMBER




_ 4.
= “Peningkatan Kreatifitas
SEMINAR NASIONAL (| 5,000 melalui MIPA

3 dan Pembelajaran MIPA”

semua obyek untuk diryjuk dalam komunikasi, tidak munglan berbagi ide atan pemikiran. dan
tidak mungkin mentransmist mformasi kepada orang lain.

Matematika sebagai salah satu ilmu vang dipelajari secara umum juga berfungsi
sebagai bahasa. vang sering disebut sebagai bahasa simbol. Bahasa matematika juga memiliki
fungs: vang sama seperii bahasa secara umum. vaitu penamaan alat interaksi. dan transmisi
informasi. Fungsi penamaan contohnya untuk menunjukkan dua butir telur, dinamai “dua” dan
disimbolkan dengan “27. Fungsi matematika sebagai alat interaksi dan transmisi informasi
ditunjukkan pada proses pembelajaran dimana terjadi kommnikasi dan proses berbadi
pengetahuan antara guru dan siswa, antara siswa dan siswa, dan sebagainya. Menurut Dewi
(2009). sebagai bahasa. matematika juga harus memuliks cir1 dart matematika 1tu sendint, vakm
menggunakan logika dan istilah yang memenuhi kesepakatan dan terdefinisi dengan jelas.

Untuk dapat memahami bahasa matematika diperlukan kemampuan untuk membuat dan
memanipulasi 1de-1de abstrak. Kemampuan 1 sangat dekat dengan kecerdasan (Skemp. 1982).
Lebih Ianjut dinngkapkan bahwa banvak studi telah dilakukan tentang kecerdasan yang dimilila

oleh manusia. Secara umum studi tersebut dibubungkan dengan dua hal yaitu psikometris

(pengukuran terhadap kecerdasan) atau kontribusi relatif dan keturunan atan kebiasaan tethadap
kecerdasan.

Menurut Bamnbrige (Yaumi. 2012) kecerdasan sering didefinisikan sebagai kemampuan
mental vmum untuk belajar dan menerapkan pengetahuan dalam memanipulasi lingkungan,
serta kemampuan untuk berpikir abstrak. Sedangkan Hariwijaya (2009) mendefinisikan
kecerdasan sebagar kemampuan untuk bertindak secara terarah. berpilar secara rasional. dan
menghadapi inglungannva secara efektif.

Ahli psikologi yang tertarik dengan pembelajaran berdasarkan kecerdasan mengatakan
bahwa pembentukan struktur-struktur konseptual dikomunikasikan dan dimanipulasikan oleh
art1 suatu sumbol (Skemp. 1982). Dalam hal mi. mungkin matematika merupakan suatu contoh
vang paling jelas dan paling sesuai. Karena dalam pembelajaran matematika menghasilkan
banvak contoh-contoh vang jelas dani perkembangan skema. Selain itu aplikasi dan matematika
untuk masalah ilmw pengetahuan alam. teknologi dan perdagangan adalah contoh yang sangat
kuat bahwa matematika menjadi dasar dari ilmu yang lam.

Secara umum berbagai pandangan hanya melihat kecerdasan manusia dalam ruang
lingkup tertentu saja. Menurut Yaumi (2012), hal ini memacu Howard Gardoer untuk
melakukan penelitian dengan melibatkan para ahli dan berbagai disiplin ilmu yang pada
akdurnya melahitkan teori mudriple intelligences (kecerdasan majemuk) vang dipublikasikan
dalam frame of mind (1983) dan Intelligences Reframed (1999).
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Menurut Fleetham (Yaumi, 2012), multiple intelligences atau biasa disebut dengan
kecerdasan majemwuk adalah berbagai ketrampilan dan bakat yang dimiliki siswa uwntuk
menyelesatkan berbagai persoalan dalam pembelajaran. Dan penelitian vang terbaru Gardner
menenmkan sembilan jenis kecerdasan majemuk, yaitu (1) kecerdasan verbal-ingustik. (2)
logis-matematis, (3) visual-spasial. (4) musik. (5) jasmam-lanestetik, (6) interpersonal. (7)
intrapersonal, (8) naturalisistik, dan (9) eksistensial-spiritual.

Menurut Yaumi (2012), kecerdasan verbal-linguistik adalah kemampuan untuk
menggunakan bahasa termasuk bahasa 1bu dan bahasa asing untuk mengekspresikan apa vang
ada dalam pilaran secara lisan dan tertulis dan memahami orang lain. Kecerdasan logis-
matematis adalah kemampuan vang berhubungan dengan rangkaian alasan. mengenal pola dan
aturan, serta mengeksplorasi pola-pola, kategori-kategor: dan hubungan dengan memanipulasi
obyek atan simbol untuk melakukan percobaan dengan cara yang terkontrol dan teratur.
Kecerdasan logis-matematis juga disebut sebagai kecerdasan penalaran karena menjadi dasar
dalam pemecahan masalah dengan memahami prinsip-prinsip yang dapat memanipulast
bilangan. kuantitas dan operasi. Kecerdasan wvisual-spasial adalah kemampuan mempersepsi
dunia visual-spasial secara akurat serta mentransformasikannya dalam berbagai bentuk
Sehingea kecerdasan visual-spasial im sering dikaitkan dengan bakat semi seseorang.

Kecardasan jasmani-kinestetik adalah kemampuan untuk menggunakan seluruh tubuh untuk
mengekspresikan  ide, perasaan, dan menggunakan tangan untuk menghasilkan dan
mentransformasi sesuatu. Kecerdasan musik adalah kemampuan berpikir dalam musik untuk
mampu mendengarkan pola-pola, mengenal dan munglin memampulasinya. Kecerdasan
intrapersonal adalah kemampuan memahami diri sendiri dan bertindak berdasarkan pemahaman
tersebut. Sedangkan kecerdasan interpersonal adalah kemampuan memahanu pikiran. sikap. dan
perilaku orang lain Kecerdasan naturalistik adalah kemampuan melakukan kategorisasi dan
membuat hierarks terhadap keadaan orgamsme sepert: tumbuh-tumbuhan, binatang, dan alam.
Kecerdasan eksistensial-spiritual vartu kecerdasan yang paling esensial dalam hidup manusia.
Kecerdasan ini bersandar pada hati dan terilhamu sehingga segala sesuatu yang dilakukan akan
berakhir dengan sesuatu yvang menyenangkan.

Setiap manusia pasti menuliks beberapa kecerdasan vang menonjol diantara jenis-jems
kecerdasan yang disampaikan di atas. Diantara kecerdasan-kecerdasan tersebut, bisa jadi
terdapat satu atau lebih kecerdasan tertinggi Dengan memulah kecerdasan tertinggi vang
dimilika seseorang, dapat dieksplorasi berbagai kemampuan yang dimiliki oleh orang tersebut

dalam bermacam-macam bidang.
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Instrumen untuk mengetahui kecerdasan majemwk vang dmmiliki oleh seseorang
dikembangkan oleh V. Chislett, MSc dan A. Chapman pada tahun 2005-2006 berdasarkan
model kecerdasan majemwk Gardner. Instrumen ini baru menyertakan tujuh kecerdasan untuk
dnyi, karena kecerdasan naturalistik dan kecerdasan eksistensial-spiritual merupakan
pengembangan terbaru dar penelitian Gardner. Agar dapat digunakan. instrumen tersebut
diadaptasi dengan menyesuaikan bahasanya sehingga lebih mudah dipahamm oleh subyek yang
akan diuji.

Dengan memperhatikan fungsi matematika sebagai bahasa, guru sebagai salah satu
sumber belajar untuk siswa diharapkan mampu menyamakan pemahaman bahasanya dengan
siswa schingga siswa lebih mudah dalam memahanu apa vang disampaikan guru. Karena
kecerdasan juga berpengaruh dalam belajar dan menerapkan pengetalman, maka terdapat
kemungkinan terjadi perbedaan antar guru dengan jenis kecerdasan vang berbeda dalam proses
pembelajaran.

Fokus dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang kemampuan mahasiswa
calon gumn dalam mengkomunikasikan suatu informasi pembelajaran. Komunikasi yang
dmmaksud adalah komunikasi lisan dan tertulis berupa aspek keakuratan. kelengkapan dan

kelancaran penvampaian mformas: (Dewi, 2009). Informasi pembelajaran vang dimaksud
adalah pokok bahasan persamaan linear satu vanabel yang didasarkan pada maten: keterbagian
pada mata kuliah teonn bilangan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif-kualitatif. karena ingin mengeksplorast
profil konmnikasi mahasiswa calon guru ditinjau dani kecerdasan majemuk tertingginya. Profil
yang mgin didesknpsikan adalah kealuratan. kelengkapan dan kelancaran komunikasi
matematika mahasiswa calon gumm dengan data wtama berupa kata-kata tertulis atau transkeop
konmmikasi lisan.

Subvek penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika semester tiga
vang mengikuti mata kuliah teoni bilangan. Dart tiga kelas mahasiswa yang ada, diambil sat
kelas secara acak Pemilihan subyek dilakukan dengan memberikan tes multiple intelligences.
Penelusuran kecerdasan majemuk dilakukan dengan menggunakan mstrumen madtiple
intelligences yang dikembangkan oleh Chislett dan Chapman (2005). Setelah subyek dipilah
berdasarkan jemis kecerdasan majemuk tertingginva. ditetapkan bahwa jemis kecerdasan
majemuk yang dapat mewakali permlihan subyek adalah yang memenulu lebih dari atau sama
dengan 10% dan banvak subyek dalam kelas tersebut.
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Dari pemilahan subyek berdasarkan jenis kecerdasan majemuk tertingginva, dipilih

secara acak satu subvek dari tiap-tiap jenis kecerdasan majemuk. Tiap-tiap subvek vang terpilih

kemudian diminta mempelajari kembali materi keterbagian (pada mata kuliah teori bilangan)

untuk diadaptasikan pada materi persamaan linear satu variabel (matematika SMP). Adapun
adaptasi vang seharusnva dilakukan divraikan dalam tabel berikut:

Tabel 2.1
Tabel Adaptas: Matenr: Keterbagian
Neo Materi Keterbagian Materi Persamaan Linear Satu
Variabel

01. | Defimsi: Bilangan bulat ¢ membagi habis | Defimsi: Dalam  himpunan  bilangan
bilangan bulat b jika dan hanva jika ada | bulat, ada  x  sedemukian hingga
bilangan bulat & sehingga b=ak ax=>5b

02. | Teorema 1: Jika diketahui bilangan bulat @ | Safat 1: Nilan x  wang menjadi
dan b dengan a=0 dan ada bilangan | penyelesaian dari a@x=5 adalah
bulat k& sehingga berlaku b = ok . maka & | tunggal.
tunggal

03. | Teorema ?- Jika alb danb|c maka (J|C Sifat 2: Jika b=ax dan ¢ =by maka

c=d.2

4. | Teosema 3- Fka a|g, dan alc maka | Sifat 3: Jika b=ax dan ¢ =a.y maka
allb+c) Piswme

05. | Teorema 4: Jika a|b maka a|CZJ untuk | Sifat 4 Jika b=qax maka untuk
sebiarang hilunpas beilati o sebarang bilangan bulat ¢ berlaku

= ch=cax
06. | Teorema 5- Jika a|b dan f;|a maka a =>4 | Sifat 5:Jika b=ax dan a =bx maka
x=1atay x=-1

atau a =—b

Setelah itw, tiap subyek masing-masing diberi waktu 30 menit untuk dapat

menyampaikan materi (presentasi) vang sama. Penyampaian materi direkam untuk selanjutnya

dibuat transkrip presentasi. Transkrip presentasi vang diperoleh selanjuinya direduks: untuk
memilah data yang dibutuhkan saja. Hasil reduksi data kemudian dipaparkan dalam bentuk
tulisan kemudian diambil kesimpulan sebagai profil kommnikasi mahasiswa calon gurn

matematika.

50

SEMINAR NASIONAL MIPA DAN PMIPA 131 Maret 2013

FKIP UNIVERSITAS JEMBER




Q.

- _ “Peningkatan Kreatifitas
@ SEMINAR NASIONAL [ 5 . F 0 Vo,

FEMBELATRRARN MiER
i, e

Prosedur penelitian vang dilakukan dalam penelitian i tergambar dalam diagram alir
berikut:

Kecerdasan logis-matematis \]\

Pemberian tes multipls
intelligences

Dipilih secara acak masing-
Kecerdasan intrapersonal ] masing satu subyek

(
[ Eecerdasan musik
[
(

Kecerdazan interpersonal ’]

Kumpulan =
transkrip dari Transkrip rekaman Pekaman Subyek diberi tugas
semua subyek * presentasi 4 presentasi kelas presentasi kelas
I :
- il
Pedukn Pemaparan Penankan Penulisan Profil
data [ data  kesimpulan [ laporan Komumikasi
-
b
Diagram 2.1

Diagram Alir Prosedur Penelitian Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari 37 subyek awal yang diberikan tes mmltiple intelligences diperoleh 27% subyek
memiliki kecerdasan tertinggi pada jenis logis-matematis. 19% subyek pada jenis musik, 22%
subyek pada jenis interpersonal, 30% subvyek pada jenis intrapersonal, dan 3% subyek pada jenis
visual-spasial Sesuai dengan ketetapan pada prosedur penelitian, diambil masing-masing satu
subyek secara acak dari jenis kecerdasan vang memenuhi prosentase lebih dari atau sama
dengan 10%.

Dari pemilihan di atas. terdapat empat subyek yaitu SLM (mewakili kecerdasan logis-
matematis). SM (mewakili kecerdasan nmsik), SIA (mewakili kecerdasan intrapersonal), dan
SIE (mewakili kecerdasan interpersomal) Setelah itu keempat subyek diberi tugas untuk
mempelajari matert keterbagian untuk diadaptasi menjadi materi persamaan linear satu variabel,

yang selanjuinya dipresentasikan.
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Hasil vang diperoleh setelah reduksi data dilakukan pada kumpulan transkrip dan
semua subyek disanikan dalam tabel berikout:
Tabel 3.1

Tabel Pemaparan Data Penelitian

MATERI ¥ AN SUEYEE
DIPRESENTA3IK &N SLM 51 5L SIE
T I T T N T I A T A T
[ efinisi E 03 | e T - .- I
=5 T
Sifat 1 [ =
Sifat2 ) e ) p— e =
R L . CH- O
Sifat3 L
Sifat 4 =
CL R
Sifat 5

Keterangan:  1: Keakuratan
2: Kelengkapan
3: Kelancaran
Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa:

s SLM akurat dan lengkap dalam menyampaikan definisi dan sifat 1. Pada sifat 3, subyek
menyampaikan materi dalam bentuk yang belum teradaptasi. Sedanglkan pada sifat 2 dan 4,
terdapat kesalahan dalam peayampaian contoh mater: dalam bentuk yang belum teradaptasi.
Secara umum subyek cukup lancar dalam penyvampaiannya.

s SM akurat dan lengkap dalam menyampaikan definisi. tetapi dalam menyampaikan sifatr 2
masih tersampaikan dalam bentuk vang belum diadaptasi. Adapun sifat 1. 3. dan 5 ndak

tersampaikan. Secara umum subyek cukup lancar dalam penyvampaiannya.

s SIA hanya dapat menyampaikan definisi disertai contoh secara dalam bentuk yang belum
teradaptasi. Materi vang lain tidak tersampatkan. Namun demikian penvampaian materi
cukup lancar dilakukan.

s SIE dapat menyampaikan definisi secara akurat dan lengkap. Sifat 2 tersampaikan dalam
bentuk yang belum teradaptast. Adapun sifat 1. 3. dan 5 tidak tersampaikan. Secara umum
penyampaian dilakukan dengan culoup lancar.
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SIMPULAN
Dari hasil penelitian di atas. dapat disimpulkan bahwa:

* Secara umum terdapat perbedaan penguasaan materi dan tiap jems kecerdasan majemuk
tertinggn vang dimliki oleh mahasiswa calon guru Perbedaan tersebut menyebabkan
adanya perbedaan juga dalam komwnikasi yvang dilakukan oleh mahasiswa calon guru
tersebut.

* Dar paparan hasil di atas. dapat ditindaklanjuti bahwa untuk mahasiswa calon guru yang
memiliki kecerdasan majemuk tertinggi selamn logis-matematis. harus lebith meningkatkan
lagi pemahaman materi. Sedangkan komumkasi yvang dilakukan untuk penyampaian materi
dapat ditingkatkan dengan lebih banyak berlatih baik dengan sesama mahasiswa atau

dengan siswa.
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